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ABSTRAK 

Pengangguran merupakan masalah besar yang tengah dihadapi oleh seluruh negara 

di dunia. Indonesia sendiri merupakan negara dengan tingkat pengangguran terbuka 

terbesar kedua di Asia Tenggara. Salah satu Provinsi dengan tingkat penggangguran 

tertinggi berada di Banten. Pada tahun 5 tahun terakhir Provinsi Banten memiliki 

tingkat penggangguran yang cukup tinggi di Pulau Jawa. Beberapa studi empiris 

menunjukan bahwa terdapat banyak sekali faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka, diantaranya adalah PDRB, pengeluaran pemerintah, dan 

upah minimum. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

dari PDRB, pengeluaran pemerintah, dan upah minimum terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Banten pada tahun 2010-2022. Metode yang digunakan 

adalah analisis regresi data panel melalui pendekatan Random Effect Model 

(REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB dan pengeluaran pemerintah 

tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). 

Sedangkan upah minimum berpengaruh negatif signifikan, terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT).  

Kata kunci: Tingkat pengangguran terbuka, PDRB, Pengeluaran pemerintah, Upah 

minimum 
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ABSTRACT 

Unemployment is a big problem that is being faced by all countries in the world. 

Indonesia itself is the country with the second largest open unemployment rate in 

Southeast Asia. One of the provinces with the highest unemployment rate is in 

Banten. In the last 5 years, Banten Province has a fairly high unemployment rate on 

the island of Java. Several empirical studies show that there are many factors that 

affect the open unemployment rate, including GDP, government spending, and the 

minimum wage. The purpose of this study is to look at the influence of GDP, 

government spending, and minimum wage on the unemployment rate in Banten 

Province in 2010-2022. The method used is panel data regression analysis through 

the Random Effect Model (REM) approach. The results of the study show that GDP 

and government expenditure have no influence on the Open Unemployment Rate 

(TPT). Meanwhile, the minimum wage has a significant negative effect on the Open 

Unemployment Rate (TPT).  

Keywords: Open unemployment rate, GDP, Government spending, Minimum wage
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dari sekian banyak 

negara yang ada di dunia. Apabila dilihat dari segi kesejahteraan masyarakat, 

salah satu masalah yang dihadapi oleh negara berkembang adalah pengangguran. 

Pengangguran sendiri merupakan masalah yang cukup rumit untuk diselesaikan 

karena memiliki banyak penyebab dan dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Pengangguran merupakan seorang yang masuk ke dalam angkatan kerja tetapi 

tidak mendapatkan pekerjaan yang diinginkan (Zulfa 2016). Apabila masalah ini 

tidak segera diselesaikan dan dibiarkan dalam jangka waktu yang cukup lama, 

maka akan menyebabkan terjadinya kemiskinan dan penurunan kualitas sumber 

daya manusia yang ada di negara yang bersangkutan (Muslim 2014). 

Pengangguran salah satunya disebabkan karena ketidakcukupan lapangan 

pekerjaan untuk memenuhi kuota pencari kerja. Ketersediaan lapangan 

pekerjaan memiliki kaitan yang erat dengan tingkat pengangguran di Indonesia. 

Jika lapangan kerja terbatas, banyak angkatan kerja yang tidak mendapatkan 

pekerjaan. Pengangguran mengakibatkan angkatan kerja tidak memiliki 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup ini dapat mendorong masyarakat jatuh ke dalam kemiskinan. 

Pengangguran harus diawasi karena berpotensi meningkatkan risiko kriminalitas 

dan kemiskinan, yang pada akhirnya dapat memperburuk jumlah pengangguran 

(Leonita and Sari 2019).   

Di indonesia sendiri wilayah yang mampu membuka ruang pekerjaan yang 

tergolong tinggi yaitu pulau jawa. Dengan adanya nilai tersebut seharusnya 

menjadikan pulau jawa sebagai penyerap tenaga kerja yang tinggi sehingga bisa 

mengurangi tingkat pengangguran. Hal tersebut bisa dilihat bahwa pulau jawa 

menjadi penyumbang nilai PDRB terbesar di Indonesia dengan nilai 57% 

terhadap produk domestik bruto nasional. Sementara itu pulau yang mendekati 

yaitu Sumatra dengan kontribusi sebesar 22%. Sedangkan pulau di bagian timur 
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Indonesia yang memiliki wilayah yang lebih luas hanya mnyumbang kontribusi 

produk domestik bruto dengan nilai dibawah 10%. 

 

Gambar 1. 1 Presentase Penyumbang PDB 

Sumber: BPS Indonesia, 2016 

Provinsi Banten yang terletak di Pulau Jawa memiliki peran penting dalam 

menyerap tenaga kerja di Indonesia. Kawasan industri di provinsi ini dianggap 

sebagai model pengembangan kawasan industri di luar Pulau Jawa. 

Pembangunan kawasan industri yang terintegrasi sangat krusial untuk 

mendorong pertumbuhan industri dan ekonomi nasional dengan menyediakan 

lapangan kerja yang luas bagi masyarakat setempat, sehingga membantu 

mengatasi masalah pengangguran (Mahroji and Nurkhasanah 2019).  

Sehubungan dengan hal itu, Provinsi Banten seharusnya bisa menjadi 

daerah yang bisa menyerap banyak tenaga kerja. Akan tetapi, apabila dilihat dari 

tabel di bawah, tingkat pengangguran di Provinsi Banten pada 5 tahun terakhir 

masih tergolong tinggi. Pada tahun 2019 tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Banten sebesar 8,11%. Kemudian pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan menjadi 10,64%. Pada tahun 2021 mengalami penurunan kembali 

22%

57%

8%
3%

3%
7%

PDB

Sumatra

Jawa
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sebesar 8,98% dan tren ini terus berlanjut sampai tahun 2023. Sedangkan tingkat 

pengangguran terbuka nasional rata-rata sebesar 6% (BPS indonesia, 2022). 

Tabel 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi di Pulau Jawa : 

Provinsi 
Tingkat Pengangguran Terbuka 

2019 2020 2021 2022 2023 

DKI Jakarta 6.54 10.95 8.50 7.18 6.53 

Banten 8.11 10.64 8.98 8.09 7.52 

Jawa Barat 8.04 10.46 9.82 8.31 7.44 

Jawa Timur 3.82 5.84 5.74 5.49 4.88 

DI Yogyakarta 3.18 4.57 4.56 4.06 3.69 

Jawa Tengah 4.44 6.48 5.95 5.57 5.13 

Sumber: BPS Indonesia                                                                                                     

Dari tabel di atas bisa dilihat perkembangan tingkat pengangguran terbuka 

di pulau jawa menurut provinsi dalam lima tahun terakhir. Tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi Banten paling tinggi di pulau jawa kecuali pada tahun 2021 

dan 2022. Hal ini sangat jauh jika dibandingkan dengan tingkat pengangguran 

terbuka di provinsi lain di Pulau Jawa.  

Akan tetapi Pengangguran bukan masalah yang tidak dapat diselesaikan, 

meskipun itu merupakan masalah besar di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi 

adalah salah satu dari banyak cara untuk mengurangi tingkat pengangguran. 

Kemampuan perekonomian sebuah negara untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat dalam waktu yang singkat disebut pertumbuhan ekonomi 

(Basudewa, 2021). Ketika output barang dan jasa dari seluruh unit ekonomi 

meningkat, ini disebut pertumbuhan ekonomi. Kenaikan output ini disebabkan 

oleh peningkatan kebutuhan konsumsi dan faktor produksi yang diperlukan, 

seperti tenaga kerja. Akibatnya, permintaan akan tenaga kerja meningkat. 

Akibatnya, lapangan kerja akan meningkat karena produsen mulai membuka 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan faktor produksi. Kemudian jumlah tenaga 

kerja yang berkurang akan menurunkan tingkat pengangguran.  
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Selain itu,  menurut Hukum Okun menyatakan bahwa apabila nilai dari 

pertumbuhan ekonomi meningkat, maka tingkat pengangguran akan menurun. 

Salah satu indikator yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi adalah PDRB. 

Pertumbuhan ekonomi dikatakan meningkat jika nilai dari PDRB per kapita 

meningkat sehingga membuka lapangan pekerjaan dan menurunkan jumlah 

pengangguran (Masdarika and Effendi 2022).  

PDRB, yang dikenal secara internasional sebagai GDP, merupakan total 

nilai tambah dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh badan usaha 

dalam suatu negara ( Badan Pusat Statistika, 2023). PDRB dibagi atas dua 

kategori yaitu PDRB atas dasar Harga berlaku dan PDRB atas dasar harga 

konstan (Saefulloh and Fitriana 2017). PDRB atas dasar harga berlaku 

mencerminkan nilai tambah barang dan jasa berdasarkan harga yang berlaku 

pada setiap tahunnya, sementara PDRB atas dasar harga konstan mengacu pada 

nilai tambah barang atau jasa yang dihitung berdasarkan harga pada tahun 

tertentu, tanpa memperhitungkan faktor-faktor lain seperti inflasi. PDRB atas 

dasar harga berlaku umumnya digunakan untuk menganalisis perubahan dan 

struktur ekonomi, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan biasanya 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun ( Badan 

Pusat Statistika, 2023). 

Selain itu peranan pemerintah juga sangat diperluakan untuk 

meningkatkan perekonomian. Menurut Keynes dalam Sukirno (2012:20) untuk 

mencapai tingkat pekerja penuh dan meningkatkan perekonomian adalah dengan 

adanya kebijakan pemerintah. Keynes berargumen bahwa dalam sistem pasar 

bebas, pencapaian penggunaan tenaga kerja penuh tidak selalu terjadi, sehingga 

diperlukan intervensi dan kebijakan dari pemerintah untuk mencapai tingkat 

penggunaan tenaga kerja penuh dan memastikan pertumbuhan ekonomi yang 

stabil. Salah satu bentuk intervensi tersebut adalah penerapan kebijakan fiskal. 

Menurut Keynes, kebijakan fiskal yang ekspansif dapat dilakukan melalui 

pengurangan pajak dan peningkatan pengeluaran pemerintah (Muslim 2014).  

Pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk membeli barang dan jasa 

akan mendorong penciptaan lapangan kerja. Dalam upayanya menyediakan 
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barang publik, pemerintah secara tidak langsung membuka peluang kerja. 

Kesempatan kerja yang tercipta akibat aktivitas pemerintah ini akan dipengaruhi 

oleh jenis pengeluaran yang dilakukan (Jirang 2015). Namun pemerintah sendiri 

tidak selalu melakukan pengeluaran yang tepat sasaran. Salah satu bentuk 

pengeluaran pemerintah yang tidak tepat sasaran adalah dengan pengalokasian 

dana untuk membiayai proyek yang padat modal sehingga pengeluaran 

pemerintah akan kurang tepat sasaran sehingga pengangguran pun akan semakin 

meningkat (Sari 2016).   

Kemudian upah minimum juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka. Semakin tinggi tingkat upah pada 

suatu wilayah maka akan mengurangi tingkat pekerja pada perusahaan 

dikarenakan perusahaan tidak akan mampu membayar pekerja dalam jumlah 

yang lebih banyak. Akan tetapi dalam pandangan Keynes ada efek multiplier 

yang mengartikan bahwa apabila upah mengalami kenaikan maka daya beli dari 

konsumen pun juga akan menigkat. Dari kenaikan daya beli ini kemudian akan 

meningkatkan permintaan agregat dan kemudian perusahaan juga akan 

meningkatkan produksinya. Kemudian hal ini tentunya akan membuka lebih 

banyak lapangan tenaga kerja. Kebijakan upah minimum yang diterapkan oleh 

pemerintah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja. 

Penentuan upah minimum juga mempertimbangkan produktivitas dan 

pertumbuhan ekonomi guna menyesuaikan dengan kondisi perusahaan. 

Penetapan upah mencakup Upah Minimum Regional (UMR) dan Upah 

Minimum Provinsi (UMP). UMR hanya berlaku di wilayah regional tertentu, 

sementara UMP berlaku di seluruh kabupaten dan kota dalam provinsi tersebut 

(Sisnita 2017).  

Beberapa penelitian sebelumnya yang berfungsi untuk analisa dan 

memerkaya pembahasan penelitian ini,  diantaranya Masdarika, Muhammad 

Efendi yang membahas Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Upah, dan 

Inflasi terhadap Pengangguran di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Selatan 

menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik Regional Bruto memiliki 

dampak signifikan dan positif terhadap pengangguran. Sementara itu, variabel 
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upah dan inflasi sama-sama memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap pengangguran di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Selatan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rifqi Muslim tentang 

Pengangguran Terbuka dan Determinannya menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, laju pertumbuhan penduduk, angkatan kerja, pendidikan, dan 

pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengangguran. Secara terpisah, pengeluaran pemerintah memiliki dampak 

negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Kemudian menurut penelitian (Mahroji and Nurkhasanah 2019) 

menemukan bahwasannya Secara terpisah, variabel upah minimum berdampak 

negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di wilayah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. Kemudian dari hasil penelitian (Qamariyah, 

W.P, and Rusgianto 2022) menemukan bahwasannya variabel UMP memiliki 

dampak negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Jawa Timur..  Atas pemaparan materi di atas peneliti mencari tahu 

pengaruh Produk Domestik Regional  Bruto, Pengeluaran Pemerintah dan Upah 

Minimum terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Banten.  

 

B. Rumusan Masalah  

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Banten?  

2. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Banten?  

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi Banten?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh PDRB terhadap tingkat Pengangguran terbuka di 

Provinsi Banten 

2.  Mengetahui pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap tingkat 

Pengangguran terbuka di Provinsi Banten.  

3.  Mengetahui pengaruh Upah Minimum terhadap tingkat Pengangguran 

terbuka di Provinsi Banten.   

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu :  

1. Manfaat teoritis : Penelitian ini diharapkan mampu meberikan kajian teoritis 

yang bersangkutan dengan ekonomi pembangunan yaitu pengaruh Produk 

Domestik Bruto, Pengeluaran pemerintah dan Upah Minimum terhadap 

tingkat pengangguran terbuka.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pemerintah: Sebagai masukan dan pertimbanan bagi Pemerintah 

Daerah dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam hal mengurangi 

tingkat pengangguran terbuka.  

b. Bagi peneliti:  Diharapkan dengan selesainya penelitian ini mampu 

menambah daya kemampuan penulis dalam mebuat karya ilmiah khususnya 

dalam bidang ekonomi dalam masalah tingkat pengangguran terbuka .       

  

E. Sistematika Pembahasan   

Kajian dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 5 bab 

pembahasan yang secara umum akan penulis paparkan di bawah ini. Sistematika 

pembasan dalam skripsi merupakan gambaran umum mengenai penyusunan 

karya ilmiah dari awal sampai akhir.  
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Berikut pemaparan dari 5 bab tersebut:  

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan pengantar skripsi, 

mencakup latar belakang masalah yang akan diteliti. Latar belakang ini 

menjelaskan alasan peneliti memilih topik tersebut dalam karya ilmiah ini. 

Kemudian setelah pemasalahan dalam mengambil topik dijelaskan dalam latar 

belakang, langkah selanjutnya yaitu menuliskan rumusan masalah. Rumusan 

masalah berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam karya 

ilmiah ini. Tujuan penelitian membahas apa yang ingin dicapai setelah penelitian 

dilakukan. Kegunaan penelitian berisi tentang bagaimana penelitian ini bisa 

bermanfaat bagi para pihak yang membaca skripsi ini. Kemudian sistematika 

pembahasan berisi mengenai penjelasan singkat dari pembahasan dari bab satu 

sampai bab lima.  

BAB II: KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Bab ini membahas tentang teori teori yang relevan dan berkaitan dengan 

penelitian, yaitu pdrb, pengeluaran pemerintah, upah minimum, dan tingkat 

pengangguran terbuka secara umum. Selain itu, dalam bab ini juga diuraikan 

tenteng penelitian terdahulu yang sesuai dan berkaitan dengan penelitian ini. 

Dari penelitian terdahulu yang sesuai dan relevan maka disusunlah hipotesis. 

Kemudian selain itu juga disampaikan kerangka berfikir yang menjadi acuan 

untuk melakukan penelitian ini.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

 Bab ini mencakup variabel penelitian dan definisi operasional dari setiap 

variabel yang digunakan, serta penjelasan operasionalnya. Bagian objek 

penelitian menjelaskan jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis data 

yang meliputi alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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 Bab ini menjelaskan tentang bagaimana kondisi PDRB, Pengeluaran 

Pemerintah dan  Upah minimum terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

Kemudian, akan dijelaskan bagaimana hasil dari penelitian dan pembahasan dari 

pengolahan data. Hasil penelitian pada bab ini akan menjelaskan pertanyaan dari 

rumusan masalah yang ada di bab I.  

BAB V PENUTUP  

 Bab ini menjelaskan kesimpulan dari pembahsan yang ada pada bab 

sebelumnya. Kemudian pada bab ini juga berisi saran untuk penelitian lebih 

lanjut dan juga beberapa hal yang masih kurang dari penelitian ini untuk 

diperbaiki pada waktu yang akan datang.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil pengujian dan analisis mengenai pengaruh produk 

domestik regional bruto, pengeluaran pemerintah, dan upah minimum terhadap 

tingkat pengangguran terbuka di kabupaten/kota di Provinsi Banten yang 

menggunakan metode regresi data panel di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. Produk domestik regional bruto, pengeluaran pemerintah, dan upah 

minimum secara simultan memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran 

terbuka.  

Secara parsial, produk domestik regional bruto tidak memiliki pengaruh 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Banten pada tahun 2010-2022. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil estimasi regresi yang menunjukkan bahwa nilai t 

huting variabel produk domestik regional bruto lebih kecil dari nilai t tabel, dengan 

koefisien yang memiliki arah positif. Sehingga variabel produk domestik regional 

bruto tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. Hal tersebut tidak sesuai dengan Teori Keyness 

yang digunakan dalam penelitian ini. Akan tetap hasil ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Masdarika dan Efendi (2022). Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa perusahaan mengurangi tenaga kerja dan lebih memilih tenaga 

kerja yang ahli dan  memaksimalkan faktor capital untuk menggaji para ahli 

tersebut. Selain itu perusahaan juga mengurangi tenaga kerja dan memilih 

menggantinya dengan mesin yang canggih agar proses produksi lebih eisien dan 

efektif.  

Selain itu, pada variabel pengeluaran pemerintah terdapat pengaruh yang 

negatif tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi 

Bantenpada tahun 2010-2022. Hal ini didasarkan pada hasil estimasi regresi data 

panel  yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, dengan arah 

yang negatif. Sehingga perubahan pada pengeluaran pemerintah tidak 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka. Hal ini disebabkan karena 
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pengeluaran pemerintah dari kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten lebih 

banyak disalurkan kepada kegiatan internal pemerintah. Hal ini terbukti dari 

laporan keuangan yang lebih banyak disalurkan kepada belanja pegawai 

operasional pemerintah.  

Terakhir, variabel upah minimum memiliki pengaruh yang negatif yang 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di kabupaten/kota di Provinsi 

Bantenpada tahun 2010-2022. Hal ini bisa dilihat dari hasil uji parsial yang 

menunjukkan t hitung variabel upah minimum yang lebih besar dari t tabel. 

Sehingga ketika upah minimum naik maka tingkat pengangguran terbuka akan 

menurun. Hal Ini sesuai dengan Teori Keynes yang menjelaskan bahwasannya 

apabila upah masyarakat mengalami kenaikan maka akan meningkatkan daya beli 

masyarakat. Kemudian dengan kanaikan daya beli masyarakat akan meningkatkan 

permintaan agregat. Dengan naiknya permintaan agregat maka perusahaan juga kan 

menaikkan jumlah produksinya. Dengan meningkatnya jumlah produksi, maka 

perusahaan akan menambah jumlah tenaga kerja. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

untuk pemerintah dan untuk peneliti selanjutnya yang akan mengambil masalah 

serupa sebagai berikut:  

1.  Untuk masalah produk domestik bruto yang seharusnya dilakukan pemerintah 

adalah menyiapkan sumber daya manusia yang dapat mengikuti 

perkembangan teknologi, sehingga tidak tergantikan dengan mesin yang lebih 

efisien dan juga lebih cepat. Kemudian seharusnya pemerintah menyalurkan 

dana belanja daerah untuk bidang bidang yang dapat memicu konsumsi 

meningkat. Dari hal itu maka akan memunculkan peningkatan produksi yang 

akan meningkatkan penawaran tenaga kerja. Selain itu pemerintah juga harus 

mengelola masalah upah dengan baik karena apabila upah meningkat akan 

meningkatkan konsumsi masyarakat. Hal ini akan mendorong permintaan 

agregat sehingga perusahaan akan manaikkan jumlah produksinya. Dengan 
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itu maka lapanngan perkerjaan akan bertambah dan pengangguran dapat 

berkurang.  

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai pengangguran, untuk 

lebih memperbanyak dan memperluas variabel dari yang sudah peneliti 

gunakan diatas sehingga lebih banyak inovasi dan ide baru yang diharapkan 

dapat ikut serta dalam menurunkan tingkat pengangguran.   
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